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MOTTO :

Dalam bisnis, Anda tidak Sapat memenanghan segala hal.
(Johnny Rosellh)
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RINGKASAN

Manusia dalam pemenuhan kebutuhan hidup senantiasa selalu berhubungan
dengan manusia lain, pecmenuhan kebutuhan hidup tersebut tidak selalu tetapi ada
yang dituangkan dalam bentuk perjanjian baik dalam bentuk lisan maupun
tertulis. Seiring dengan kemajuan pola pikir manusia perjanjian yang dilakukan
sering mereka  tuangkan dalam bentuk  tertulis untuk mempertegas hak dan
kewajiban . Berdasarkan kenyataan yang ada dalam pemenuhan kebutuhan tiap
manusia tidak selalu sama, berdasarkan hal tersebut maka muncul suatu kebiasaan
untuk saling pinjam meminjam antara mereka yang berlebih dan mempunyai
simpanan dengan mercka yang kekurangan dalam segi materi. Perjanjian pinjam
uang merupakan satu bentuk yang sering mereka lakukan, dalam perjanjian
pinjaman uang pihak yang meminjamkan sclalu berhati-hati dalam memberikan
pijamannya, cara yang dirasa sangat aman oleh pihak yang memberi pinjaman
vaitu dengan meminta adanya jaminan kepada pihak peminjam, demikian juga
vang terjadi dalam dunia perbankan dalam memberikan pinjaman uang (kredit)
selalu meminta jaminan kepada nasabah debiturnya.

Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember sebagai bank umum memberikan
kemudahan sistem layanan fasilitas perbankan kepada masyarakat luas, baik yang
berbentuk simpanan maupun pemberian kredit. Salah satu bentuk simpanan yang
dewasa ini banyak mengundang minat calon nasabah untuk menyimpan uangnya
di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember adalah dalam bentuk Deposito
Berjangka, dengan mempunyai simpanan yang berbentuk Deposito Berjangka
scorang  nasabah dapat berperan ganda menjadi scorang  nasabah  scbagai
penyimpan dana dan menjadi nasabah debitur karena menerima fasilitas kredit
dari bank, karcna pada dasarnya deposito berjangka yang nasabah miliki adalah
suatu bentuk investasi untuk mengajukan kredit di Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember dengan menjadikan deposito berjangka yang dimiliki sebagai Jaminannya,
sebab Pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember dalam pemberian kreditnya
senantiasa meminta adanya jaminan kepada pihak pemohon kredit. Dalam

lersebut - diatas  akan  menimbulkan  suatu  perjanjian  pinjam uang  dengan

X1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

menggunakan  deposito  berjangka  scbagai  jaminan yang akan disertai
pelaksanaannya dan kemungkinan nasabah debitur melakukan wanprestasi serta
cara penyelesaiannya yang akan berpengaruh terhadap status penguasaan deposito
berjangka vang dimiliki olch nasabah yang dijadikan jaminan dalam perjanjian
pinjam uang di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember.

Tujuan dart penulisan skripsi ini adalah mengetahui pelaksanaan perjanjian
pinjam uang dengan jaminan deposito berjangka yang terjadi di Bank Rakyat
Indonesia  Cabang Jember dan  penyelesaiannya apabila  nasabah  debitur
melakukan wunprcé;'lasi qengan tidak melakukan kewajibannya melakukan
prestasi yang diperjanjikan.

Metodologi  pendekatan  masalah  yang  digunakan adalah pendekatan
sosiologis yaitu suatu pendekatan yang berkaitan dengan kenyataan yang ada
dalam masyarakat bisa berupa pengamatan ataupun wawancara langsung dengan
sumber yang terkait dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ni. Sumber
data yang digunakan adalah sumber data primer, vyaitu sumber data untuk
memperoleh data primer yang diperoleh dengan cara terjun langsung kelapangan
salah satunya melalui wawancara dengan pihak-pihak yang terkait di Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember dan sumber data sckunder, vaitu sumber data untuk
memperoleh data sekunder yang diperoleh dari kepustakaan yang terdiri dari
buku-buku literatur, peraturan perundang-undangan.

Data yang diperoleh baik dari studi lapangan maupun studi literatur pada
dasarnya merupakan data pada tatanan norma vang dianalisa sccara deskriptif
Kualitatif; yaitu setelah data terkumpul kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan
logis dan sistematis, selanjutnya dianalisa untuk memperoleh  kejelasan
penyelesaian masalah kemudian ditarik sebuah kesimpulan secara deduktif, yaitu
dart yang bersifat umum menuju yang bersifat khusus.

Perjanjian pinjam uang dengan jaminan deposito berjangka yang terjadi di
Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember adalah perjanjian pokok yang kemudian
ditkuti - dengan  adanya  perjanjian yang  bersifal  aceessoir yang pada
pelaksanaannya telah dituangkan dalam bentuk baku yang berupa formulir atau

model yang telah disediakan oleh pihak kreditur yaitu Bank Rakyat Indonesia
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Cabang Jember untuk dimintakan pendapatnya mengenai syarat-syarat kredit yang
diajukan oleh pihak pemohon ‘atau calon nasabah debitur yang pada lazimnya
discbut sebagai perjanjian perjanjian standaard, yang kemudian diikuti pemberian
Kuasa mengenai barang jaminan yang berupa deposito berjangka dari calon
nasabah debitur menjadi atas nama Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember.
Sctelah semua persyaratan yang ada dalam formulir disetujui kemudian dana
pinjaman dapat dicairkan olch pihak nasabah debitur. Mengenai pengembalian
pinjaman uang (kredit) nasabah debitur dapat meminta kepada Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember, apakah dikembalikan sccara angsuran atau secara
tunai. Apabila nasabah debitur dalam pengembalian kredit melakukan wanprestasi
maka penyelesaiannya cukup dilaksanakan sccara kelembagaan di Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember yang berkaitan dengan barang jaminan dan status
barang jaminan yang menjadi kuasa atas nama Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember.

Perjanjian standaard sebagai pelaksanaan dari bentuk perjanjian pinjam
uang yang kepada pemohon kredit hanya dimintakan pendapatnya apakah dapat
menerima syarat tersebut yang ada dalam formulir atau model dalam perjanjian
pinjam uang dengan jaminan deposito. Apabila terjadi wanprestasi pihak kreditur
dalam perjanjian pinjaman uang dengan jaminan deposito berjangka dapat
langsung mencairkan deposito berjangka tersebut dengan kuasa atas nama Bank
Rakyat Indonesia Cabang Jember.

Penerapan perjanjian standaard yang dituangkan dalam formulir atau model
pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember. Pihak bank selaku pemberi kredit
perlu menjelaskan secara rinci mengenai sebab dan akibat vang ditimbulkan
mengenal - deposito berjangka  yang  dijaminkan  sebelum  pemohon  kredit
menyetujui syarat kredit berkaitan dengan pinjaman uang vang diajukan, dan
mengenat wanprestasi yang dilakukan nasabah debitur yang berakibat pengambil
alihan dan pencairan dana simpanan deposito berjangka yang dijadikan jaminan
harus dilakukan secara transparan berkaitan dengan penyelesaian wanprestasi
.yung hanya sampai pada kelembagaanya sendiri yaitu Bank Rakyat Indonesia

Cabang Jember.

XIV
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1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai mahluk sosial pada dasarnya tidak terlepas dari manusia
lain, baik dalam pergaulan maupun dalam proses pemenuhan kebutuhan hidup
dengan sesamanya. Hal ini sangat disadari ketergantungan sesama manusia akan
kebutuhan yang harus dipenuhi, untuk itu setiap manusia selalu berusaha saling
menjalin hubungan demi tercapainya pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dengan
adanya perasaan saling membutuhkan ini maka antara manusia yang satu dengan
lainnya melakukan hubungan yang diwujudkan tidak selalu, tetapi ada yang
dituangkan dalam bentuk perjanjian. Perjanjian itu dalam pelaksanaanya dapat
secara lisan mapun dalam bentuk tertulis ( E. Utrecht, 1966:7 ). Seiring dengan
kemajuan pola pikir yang dimiliki oleh tiap tiap manusia, maka dalam melakukan
hubungan yang berkenaan dengan kepentingan mereka, perjanjian yang mereka
lakukan dituangkan dalam bentuk perjanjian yang tertulis dengan maksud supaya
hak-hak dan kewajiban yang melekat pada masing-masing pihak di dalamnya
dapat dipertegas dan untuk menghindari terjadinya perselisihan akibat kurang
jelasnya pemahaman dan penafsiran akan isi dari perjanjian itu sendiri.

Melihat keadaan masyarakat dari segi perekonomian, akan tampak sekali
adanya perbedaan antara tiap segi pemenuhan kebutuhan, di satu pihak berlebihan
dalam penguasaan materi dan di lain pihak masih banyak pula yang mengalami
kekurangan dalam penguasaan materi. Berpijak dari keadaan yang ada, seperti
vang dikemukakan di atas, maka timbul suatu kebiasaan untuk saling pinjam
meminjam antara mereka vang kekurangan dengan mereka yang berlebih
mengenai penguasaan materi.

Dalam hukum perjanjian, dikenal beberapa asas perjanjian yang penting
yaitu:

a. asas konsensuil (pasal 1320 ayat 1 KUHPerdata);

Perjanjian itu terjadi (ada) sejak tercapainya kata sepakat antara pihak-pihak.
dengan kata lain perjanjian sah dan mempunyai akibat hukum sejak tercapainya
kata sepakat antara pihak-pihak mengenai pokok perjanjian.

' ERSIT X
L. PENDAHULUAN —— ?Jm ]
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b. asas kebebasan berkontrak (pasal 1338 ayat | KUHPerdata) .
Merupakan konsekwensi dari sistem terbuka yang dianut oleh hukum
perjanjian di Indonesia. Kebebasan berkontrak member1 kesempatan
terhadap setiap orang atau badan hukum secara bebas untuk membuat suatu
perjanjian atas apa saja, baik yang sudah diatur dalam ketentuan undang-
undang maupun yang belum ada dalam ketentuan undang-undang.
¢. asas pacta sunservanda (pasal 1338 KUHPerdata);
Merupakan asas dalam perjanjian yang berhubungan dengan mengikatnya
suatu perjanjian. Perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang sah adalah
mengikat bagi mereka yang membuatnya seperti undang-undang.
d. asas itikad baik (pasal 1338 ayat 3 KUHPerdata) :
Tiap orang yang membuat suatu perjanjian harus dibuat dengan itikad baik.
Asas itikad baik ini dapat dibedakan antara itikad baik subyektif dan itikad
baik obyektif. Itikad baik subyektif diartikan sebagai kejujuran seseorang
dalam melakukan suatu perbuatan hukum, apa yang terletak dalam sikap
batin seseorang pada waktu diadakan perjanjian tersebut. Sedangkan itikad
baik obyektif yaitu pelaksanaan perjanjian harus didasarkan pada norma
kepatutan atau apa yang dirasakan sesuai dengan yang patut dimasyarakat.
Karakter manusia yang berbeda sering suatu perjanjian tidak berjalan
dengan yang di harapkan, seperti apa yang telah menjadi kesepakatan para pihak.
Suatu kesepakatan yang kemudian berbentuk perjanjian tidak semudah itu akan
terlaksana, disebabkan pihak yang mampu akan berhati-hati dalam melepaskan
uangnya.

Cara yang dirasakan sangat aman bagi pihak yang meminjamkan, yaitu
dengan adanya jaminan yang akhirnya juga menjadi suatu keharusan dalam
perjanjian  pinjam uang atau untuk mendapatkan fasilitas kredit, kita juga
mengenal adanya istilah kredit yang dapat diartikan sebagai suatu kepercayaan.
Seorang nasabah yang mendapatkan kredit dari bank, berarti dapat juga dikatakan
mendapat kepercayaan dari bank atas pinjaman yang dilakukan dan diberikan oleh
pthak bank, dengan kewajiban membayar dalam bentuk angsuran kredit. Untuk

lebih menjelaskan arti kredit, ada baiknya jika kita ketahui asal mula kata tersebut
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serta arti dasarnya. Istilah kredit sendiri masuk dalam perbendaharaan kata
Indonesia melalui bahasa Belanda yaitu © Crediet =, sedangkan secara etimologi
vakni ilmu bahasa yang menguraikan asal mulanya suatu kata atau istilah, maka
istilah kredit berasal dari bahasa latin yaitu “Credo” yang berarti ©“ Saya percaya “.
Dengan demikian akan lebth mudah di pahami bahwa kredit di landasi oleh
kepercayaan yang di berikan seseorang pada orang lain, dimana kepercayaan
tersebut sifatnya adalah hubungan timbal balik, karena hanya berlandaskan
hubungan timbal balik, seseorang akan menyerahkan sesuatu barang yang
berharga kepada orang lain dengan melalui suatu bentuk perjanjian. Bentuk
apapun suatu pemberian kredit pada dasarnya telah terjadi, suatu perjanjian
pinjam meminjam yang diatur dalam pasal 1754 sampai dengan pasal 1759
KUHPerdata. Dalam pembahasannya pasal 1754 KUHPerdata memberikan
pengertian pinjam meminjam adalah
Suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu memberikan kepada pihak
yang lain suatu jumlah tertentu barang barang yang dapat habis karena
pemakain, dengan syarat pihak yang belakangan ini ( peminmjam )
mengembalikan sejumlah uang dari macam serta keadaan yang sama.
Perjanjian pinjam uang di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember harus
menyertakan jaminan, yang dapat menjamin kepercayaan kepada pihak bank atau
pihak kreditur sebagai pemberi pinjaman. Perjanjian pinjam uang dengan jaminan
deposito berjangka tergolong dalam jaminan kebendaan. Mengapa dikatakan
demikian karena deposito dianggap sebagai barang jaminan yang bergerak dengan
ikatan secara gadai dan penyerahan secara cessi. Perjanjian kredit dengan
menggunakan jaminan deposito berjangka sering terjadi dalam praktek perbankan,
tetapi masih ada sebagian dari nasabah Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember
yang belum mengerti dan memahami bahwa deposito berjangka yang mereka
miliki sebagai suatu bentuk simpanan di Bank Rakyat Indonesia, sebenarnya
adalah suatu bentuk investasi bagi nasabah, untuk mendapatkan fasilitas kredit di
Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember dengan meggunakan deposito berjangka
sebagai jaminannya. Hal tersebut sangat erat sekali kaitannya dengan pemahaman

nasabah sebagai pemilik simpanan deposito berjangka mengenai pelaksanaan
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pinjaman uang di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember, khususnya yang

menggunakan deposito berjangka sebagai jaminan. Sedangkan jaminan sendiri

dapat di bedakan menjadi dua macam vyaitu :

1. Jaminan yang timbul karena undang-undang adalah jaminan yang adanya telah
ditentukan oleh suatu undang undang.

2. Jaminan yang timbul dari suatu perjanjian, dapat di bedakan :

a. Jaminan Perorangan (bortogh) adalah suatu perjanjian seorang berpiutang
dengan pihak ke tiga, yang menjamin di penuhinya kewajiban kewajiban si
debitur.

b. Jaminan Kebendaan (zakelyk) adalah suatu jaminan, dimana jaminan yang
digunakan adalah suatu bagian dari kekayaan seseorang pemberi jaminan
dan menyediakannya guna pemenuhan kewajiban sebagai seorang debitur.
(Sofwan, 1980)

Maksud dari jaminan yang timbul dari suatu perjanjian, memiliki arti
terjadinya perjanjian itu harus diperjanjikan secara tegas oleh masing masing
pihak (Suprapto, 1984 :51).

Memberikan suatu barang sebagai jaminan, berarti melepaskan sebagian
kekuasaan atas barang itu, pada dasarnya yang harus dilepaskan adalah kekuasaan
untuk memindahkan hak milik atas barang bergerak, Salah satu bentuk perjanjian
pinjam uang di Bank Rakyat Indonesia adalah dengan mengikatkan adanya suatu
jaminan yang beruapa deposito berjangka. hal yang sering terjadi terhadap
deposito berjangka vang digunakan sebagai jaminan yang paling tepat dipindah-
tangankan oleh debitur, dalam arti ditarik ke tangan kreditur.Hal ini berkaitan
dengan pelaksanaan perjanjian pinjam uang di Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember dengan deposito berjangka sebagai jaminan dan terjadinya wanprestasi
serta penyelesaiannya dalam perjanjian kredit dengan jaminan deposito berjangka.
Hal inilah yang menjadi gambaran permasalahan dan sekaligus latar belakang
yang akan dibahas
1.2 Ruang Lingkup

Manusia sebagai subyek hukum dalam pemenuhan hak dan kewajibannya

sering mengadakan hubungan hukum dengan sesama manusia lainnya maupun
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dengan badan hukum, hubungan hukum tersebut sering dibuat dalam bentuk
perjanjian. Perjanjian muncul karena manusia saling membutuhkan antara
manusia yang satu dengan yang lain. Demikian juga dalam dunia perbankan
sering terjadi perjanjian dengan nasabahnya dalam menjalankan fungsinya sebagai
lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa- jasa
dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Ruang lingkup dalam penulisan
skripsi ini secara khusus akan dibahas mengenai masalah-masalah yang berkaitan
dengan pelaksanaan pemberian pinjaman uang secara kredit dengan jaminan
deposito pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember, serta wanprestasi dan
penyelesaiaanya dengan mengambil judul :
DEPOSITO BERJANGKA SEBAGAI JAMINAN PELAKSANAAN
PERJANJIAN KREDIT DI PT. BANK RAKYAT INDONESIA
(Persero) CABANG JEMBER
Penulis dalam penyajiannya menyebut sebagai deposito berjangka sebagai
jaminan pelaksanaan perjanjian pinjam uang di Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember .
1.3. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan hal diatas, ada 2 ( dua ) permasalahan pokok yang
penting yang akan menjadi pembahasan yaitu :
1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian pinjam uang (kredit) dengan jaminan
deposito ?
2. Bagaimana bila terjadi Wanprestasi dan cara penyelesaian pinjam uang
(kredit) di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember ?
1.4. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dalam hal ini dibedakan menjadi dua yaitu:

1.4.1 Tujuan Umum :
a. Untuk membantu memberikan penjelasan mengenai hal yang berkaitan
dengan masalah pelaksanaan perjanjian pinjam meminjam uang utamanya

yang menggunakan deposito sebagai jaminan di bank.
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b. Disumbangkan sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa fakultas
hukum mengenai perjanjian pelaksanaan pinjam uang dengan jaminan
deposito, sehingga diharapkan dapat berguna dikemudian hari dalam usaha
memenuhi tuntutan dan kebutuhan hidup.

¢. Untuk memberikan tambahan informasi mengenai cara memperoleh kredit
dengan menggunakan jaminan deposito berjangka kepada masyarakat dan
pihak yang terkait.

1.4.2 Tujuan Khusus :

a. Mengetahui dan mengkaji tentang bagaimana pelaksanaan perjanjian
pelaksanaan pinjam uang di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember dengan
menggunakan jaminan deposito.

b. Mengetahui dan mengkaji tentang bagaimana bila terjadi Wanprestasi dan

cara cara penyelesaiannya yang berkaitan dengan kedudukan deposito

1.5 Metodologi

Suatu penulisan karya ilmiah harus memenuhi standar ilmiah tertentu
dalam upaya menemukan kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk
itu diperlukan adanya data-data yang kemudian dianalisis dengan metode tertentu.
Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini meliputi
1.5.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah dalam skripsi ini yaitu Pendekatan sosiologis adalah
Suatu pendekatan yang berkaitan dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat
bisa berupa pengamatan ataupun wawancara langsung dengan sumber yang terkait
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
1.5.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas :

a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber data untuk memperoleh data primer yang di peroleh dengan cara
terjun langsung ke lapangan. Salah satunya melalui wawancara dengan pihak

pihak yang terkait di BRI Cabang Jember.
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b. Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber data untuk memperoleh data sekunder yang diperoleh dari
kepustakaan yang terdiri dari buku-buku literatur, peraturan perundang

undangan.

1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data terdiri atas :

a. Studi Kepustakaan
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara studi kepustakaan yaitu
dengan cara membaca literatur sebagai sumber, mengumpulkan dan aturan
prosedur yang dikeluarkan oleh Bank Rakyat Indonesia yang berhubungan
dengan permasalahan.

b. Studi Lapangan
Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi lapangan, salah satunya
melalui wawancara yaitu suatu cara untuk memperoleh informasi dengan cara

bertanya langsung dan wawancara langsung,.

1.5.4 Analisa Data

Data yang diperoleh baik dari studi lapangan maupun studi literatur pada
dasarnya merupakan data pada tatanan norma yang dianalisa secara deskriptif
kualitatif, yaitu setelah data terkumpul kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan
logis dan sistematis, selanjutnya dianalisa untuk memperoleh kejelasan
penyelesaian masalah, kemudian ditarik sebuah kesimpulan secara deduktif, yaitu

dari hal yang bersifat umum menuju hal yang bersifat khusus ( Soekanto, 1986:3)
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11. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 FAKTA

Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember scbagai salah satu bank umum,
berusaha ikut serta dalam memperkuat perekonomian negara, melaksanakan asas,
fungsi, dan tujuan perbankan Indonesia. Dalam melakukan usahanya berasaskan
demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati- hatian. Adapun fungsi
utama perbankan Indonesia éehagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat.
Sedangkan tujuannya ;dalah“ menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
nasional ke arah peningkatan kesejateraan rakyat banyak, sesuai dengan UU No
10 Tahun 1998 tentang pokok-pokok perbankan di Indonesia.

Perkembangannya manusia dalam berhubungan dengan manusia lain
berusaha untuk memenuhi kebutuhannya, seseorang yang bermaksud mencari
pinjaman uang akan mengatakan bahwa ia akan mencari kredit hal ini berkaitan
dengan maksud dan cara manusia tersebut dalam memenuhi kebutuhannya. Kredit
yang diberikan dapat dikatakan sebagai wujud kepercayaan, berbicara mengenai
kepercayaan tidak terlepas dengan adanya suatu jaminan yang diberikan oleh
seorang pemohon kredit, bahkan dalam permohonan kredit atau perjanjian pinjam
uang yang terjadi antara pihak bank dengan nasabah debiturnya, pihak bank dalam
memutuskan jumlah kredit yang akan diberikan selalu mendasarkan pada nilai
dari barang yang menjadi jaminan, karena semakin tinggi nilai jaminannya
semakin besar kemungkinan jumlah yang pinjaman uang kredit yang dapat
diterima oleh seorang pemohon kredit

Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember sebagai bank umum memberikan
fasilitas kemudahan  dalam pelaksanaan permohonan memperoleh kredit,
utamanya yang ditujukan kepada para nasabahnya yang mempunyai simpanan
deposito berjangka, dengan demikian nasabah Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember dapat berperan ganda yaitu baik sebagai penyimpan dana maupun sebagai
penerima penyaluran dana yang diberikan dalam bentuk pinjaman uang atau

kredit sesuai dengan permohonan kredit yang diajukan, akan tetapi muncul
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persoalan yang berkenaan dengan hal tersebut diatas yaitu sejauh mana nasabah
yang memiliki simpanan dalam bentuk deposito berjangka mengerti mengenai
ketentuan proses pelaksanaan permohonan kredit dengan jaminan deposito
berjangka yang harus dilalui dalam permohonan  kreditnya, karena pada
kenyataannya tidak semua nasabah mengetahui tahapan-tahapan yang akan dilalui
dalam pengajuan kreditnya, karena pihak bank sendiri dalam hal ini Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember telah menentukan bagaimana proses perjanjian pinjam
uang atau kredit melalui pélrjanjian standaard yang dituangkan dalam formulir
atau model perjanjian kredif yang telah dibakukan.

Di dalam prakteknya, setiap bank telah menyediakan blangko atau model
peerjanjian kredit, yang isinya telah disiapkan terlebih dahulu, dan formulir ini
disodorkan kepada setiap pemohon kredit. Berkaitan dengan pemberian kredit
oleh Bank Rakyfl{\ igz;g%g Jember dengan jaminan deposito berjangka sesuai
dengan apa yang akan kita bahas maka perjanjian standaard juga berlaku dalam
pelaksanaan awal dari pemberian kredit yang berisi mengenai ketentuan-ketentuan
yang harus dipenuhi oleh calon debitur nasabah yané, menggunakan deposito
berjangka sebagai jaminannya, disamping itu juga berisi mengenai klausa
penyerahan deposito berjangka sebagai jaminan kredit, kemudian juga terdapat
klausa cara pengembalian kredit dan cara pengembalian kredit bila debitur
melakukan wanprestasi, hal ini berkaitan dengan barang jaminan yang telah ada di
Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember yaitu deposito berjangka yang
pengikatannya secara gadai

Perjanjian kredit merupakan Instruksi pemerintah yang ditujukan pada
masyarakat dan bank, artinya pihak-pihak yang tersangkut dalam perjanjian kredit
yaitu bank dan nasabah, maupun antara bank yang :satu dengan bank-bank
lainnya. Instruksi tersebut yaitu Instruksi Presidium Kabinet No. 15/ EK/ In/ IC/
1966, tanggal 3 Oktober 1966 No. I angka 5, yang menyatakan bahwa “Dilarang
melakukan pemberian kredit dalam berbagai bentuk tanpa adanya perjanjian

kredit yang jelas antara bank dan nasabah atau antara bank central dan bank-bank

lainnya.”
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Menurut Undang-Undang No 10 Tahun 1998 pasal 1 angka 11 disebutkan

sebagai berikut :
Kredit adalah penﬁrcdiaaq uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Dari isi pasal terscbut di atas dapat dikatakan bahwa terjadinya perjanjian pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain (debitur). Pihak peminjam mempunyai
kewajiban melunasi hutangnya setelah Jangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga yang telah ditetapkan atau disertai dengan adanya persetujuan, di dalamnya
memuat persyaratan-persyaratan lain yang harus dipenuhi' dan yang paling utama
adalah kewajiban untuk mengembalikan pinjaman dikemudian hari sebagai
bentuk dari pemenuhan prestasi dari debitur, sesuai dengan ketentuan waktu yang

telah diperjanjikan supaya debitur tidak dikatakan telah melakukan wanprestasi

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang mengatur masalah tersebut diatas adalah -

1. Pasal 1320 KUH Perdata

Untuk sahnya suatu persetujuan diperlukan empat syarat :
Sepakat mereka mengikat dirinya :

Kecakapan untuk membuat suatu perikatan |

Suatu hal tertentu :

Suatu sebab yang halal.

oo

2. Pasal 1338 KUHPerdata ayat 1;
Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-Undang
bagi mereka yang membuatnya.
Pasal 1338 KUH Perdata ayat 2:
Suatu perikatan tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua belah

pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup

untuk itu.
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Pasal 1338 KUH Perdata ayat 3:
Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik.

. Pasal 1754 KUHPerdata

L2

Pinjam-meminjam ialah perjanjian dengan mana pihak yang satu memberikan
kepada pihak yang lain suatu Jumlah tertentu barang-barang yang menghabis
karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakangan ini akan
mengembalikan sejumlah sama dari macam dan keadaan yang sama pula.
4. Pasal 1759 KUHPerdata
Orang yang meminjamkan tidak dapat meminta kembali apa yang telah di
pinjamkan sebelum lewatnya waktu yang di tentukan dalam perjanjian.
. Pasal 1152 KUHPerdata |

Ln

Hak gadai atas benda-benda bergerak dan atas piutang-piutang bawa
diletakkan dengan membawa barang gadainya dibawah kekuasaan si
berpiutang atau saorang pihak ketiga, tentang siapa telah disetujui oleh kedua
belah pihak.

Tak sah adalah hak gadai atas segala benda yang dibiarkan tetap dalam dalam
kekuasaan si berutang atau si pemberi gadai, atau pun yang kembali atas
kemauan si berputang.

Hak gadai hapus, apabila barangnyagadai keluar dari kekuasaan si penerima
gadai. Apabila, namun itu barang tersebut hilang dari tangan penerima gadai
itu atau di curi dari padanya, maka berhaklah ia menuntutnya kembali
sebagaimana di sebutkan pasal 1977 ayat ke dua, sedangkan apabila barang
gadai di dapatnya kembali, hak gadai dianggap tidak pernah hilang,

Hal tidak berkuasanya pemberi gadai untuk bertindak bebas dengan barang
gadainya, tidaklah dapat dipertanggung jawabkan kepada si berpiutang yang
telah menerima barang tersebut dalam gadai, dengan tak mengurangi hak si
yang kehilangan atau kecurian barang itu, untuk menuntutnya kembali,

6. UU No.10 Tahun 1998 tentang pokok-pokok perbankan.

a. Pasal 1 angka 1
Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.

b. Pasal 1 angka 2
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau dalam bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.
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c. Pasal 1 angka 3 .
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

d. Pasal 1 angka 7

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada —

waktu tertentu berdasarkan Perjanjian Nasabah penyimpan dengan bank.

e. Pasal | angka 11
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga

f. Pasal I angka 18
Nasabah Debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit atau
pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah atau yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan perjajian bank dengan nasabah yang bersangkutan.

g. Pasal 1 angka 23
Agunan adalah jaminan tambahan yang diserahkan Nasabah Debitur kepada
bank dalam rangka pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan
Prinsip Syariah.

7. UU No. 21 Tahun 1968 tentang ketentuan pendirian BRI,
8. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
a. Pasal 1 angka 10
3 i (Ia;useb Baku adalah setiap aturan atau ketentuan dan syarat-syarat yang telah
d‘gé}sia'pkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak oleh pelaku

usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen dan/atau perjanjian yang

mengikat dan wajib dipenuhi oleh konsumen.
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Deposito

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 pasal 1 angka 7 disebutkan
sebagai berikut: Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan
bank. Jika dilihat dari definisi deposito tersebut dapat dikatakan bahwa, deposito
merupakan salah satu cara untuk menyimpan uang di bank dengan ketentuan
jangka waktu yang telah ditentukan antara pihak peminjam dengan pihak bank.
Dengan demikian agar dapat terselenggara deposito, mutlak perlu adanya dua
pihak yang turut serta menciptakannya yaitu :

a. Deposan, yang biasanya terdiri dari suatu badan atau perseorangan yang ada di

. dalam masyarakat.

Indonesia.

Deposito adalah nama yang diberikan pada simpanan deposan di bank yang lazim

dilekatkan pada jangka waktu penyimpanan.

Deposan adalah orang atau badan yang ada di dalam masyarakat dan
mempunyai kelebihan uang yang tidak dipergunakan kemudian menyimpannya di
bank. Penyimpanan di bank dibatasi olch Jangka waktu yang diinginkan yaitu
dapat dilakukan untuk periode setengah tahun, setahun, atau dua tahun lamanya.
Oleh karena itu pada umumnya deposito diberi bunga oleh bank yang paling
tinggi jika di bandingkan dengan simpanan lainnya. Deposito dibagi menjadi :

a. Time deposit ( deposito bérjangka ), yaitu deposito yang terikat oleh waktu
yang telah ditentukan Apabila waktu yang di tentukan habis, maka, deposan
dapat mengambil langkah-langkah
1) menarik simpanan deposito berjangka itu dari bank
2) memperpanjang simpanan deposito berjangka itu dengan suatu periode

tertentu yang diinginkan

b. Deposito on call, yaitu uang simpanan tetap berada di bank selama belum di

butuhkan pemiliknya (penyimpan). Apabila penyimpan uang itu akan menarik
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simpanannya, maka terlebih dahulu perlu dan harus memberitahukan pada
bank.

¢. Demand deposit (rekening koran giro), yaitu penyimpan dapat menyimpan/
menarik dananya pada/ dari bank setiap saat yang di kehendaki (Achmad

Anwari, 1979 :11).

Setiap simpanan deposito berjangka pada umumnya akan menerima bilyet
deposito yang berisi :

1) Nama dan alamat

2) Jumlah uang yang didepositokan

3) Jangka waktu simpanan dan kapan deposito tersebut jatuh tempo

4) Besarnya prosentase bunga dari simpanan deposito,

Prosedur penerbitan deposito berjangka menganut ketentuan-ketentuan
sebagai berikut:
1. Nasabah menyerahkan formulir permohonan  Aplikasi Penempatan
Simpanan Berjangka y;mg telah diisi lengkap berikut uang tunainya .
2. Masing-masing lembar aplikasi rangkap tiga itu digunakan sebagai berikut:
a. Lembar pertama diserahkan ke scksi deposito guna bukti pembuatan
bilyet deposito.

b. Lembar kedua untuk arsip teller.

¢. Lembar yang ketiga diserahkan kepada nasabah sebagai Bukti
Penempatan Dana Simpanan Berjangka.

3. Berdasarkan lembar formulir pertama (asli) tersebut, seksi deposito
membuat tanda bukti Simpanan Berjangka (rangj(ap tiga) atau disebut
juga bilyet deposito, yang masing-masing lembar diperuntukkan bagi:
a.Lembar pertama asli untuk deposan sebagai tanda bukti Simpanan

Berjangka.
b. Lembar kedua diserahkan ke Bagian Pembukuan.
¢. Lembar ketiga untuk file Bagian Deposito guna arsip dan register.

4. Tanda Bukti Simpanan Berjangka berikut buku registernya memerlukan

tanda-tangan dari pejabat Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember yang

berwenang sebagai bukti pengesahan.
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2.3.2 Pengertian Pinjam Uang ( kredit ) Di Bank

Salah satu ketentuan umum dalam pasal 1 UU No.10 Tahun 1998
menyebutkan bahwa perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank, mencangkup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam hubungannya dengan ruang lingkup
mengenai deposito berjangka sebagai jaminan pelaksanaan perjanjian pinjam
uang, maka akan terdapat dua pihak yaitu dimulai dengan adanya nasabah yang
berarti pihak yang menggunakan jasa bank, kemudian terjadi perjanjian antara
nasabah debitur yang di artikan sebagai nasabah yang memperoleh fasilitas kredit
atau pembiayaan berdésarkap Prinsip Syariah atau yang di persamakan dengan itu
berdasarkan perjanjian bankvdengan nasabah yang bersangkutan. Usaha dari bank
umum yaitu memberikan kredit, dimana perjanjian antara pihak debitur dalam hal
ini yang harus memenuhi prestasi dan pihak kreditur atau bank yang berhak
menuntut prestasi. Pemberian pinjaman uang oleh bank mengandung risiko
kegagalan atau kemacetan dalam pelunasannya, schingga dapat berpengaruh
terhadap kesehatan bank. Mengingat bahwa kredit bersumber dari dana
masyarakat yang disimpan pada bank, risiko yang di hadapi bank dapat
berpengaruh kepada keamanan dana masyarakat tersebut. Oleh karena itu, untuk
memelihara keschatan dan meningkatkan daya tahannya, bank di wajibkan
menyebar risiko dengan mengatur penyaluran kredit atau pemberian kredit
berdasarkan syarat-syarat yang telah di tentukan, pemberlan jaminan ataupun
fasilitas lain sedemikian rupa sehingga tidak terpusat pada Nasabah Debitur atau
kelompok Nasabah Debitur tertentu.

2;3.3 Syarat-Syarat Sahnya Perjanjian Pinjam Uang

Perjanjian yang sah artinya perjanjian yang memenuhi syarat yang telah di
tentukan oleh undang-undang, sehingga ia diakui oleh hukum ( legally concluded
contract ). Menurut ketentuan pasal 1320 KUHPerdata, syarat-syarat sah
perjanjian adalah :
I. Ada persetujuan kehendak antara pihak-pihak yang membuat perjanjian

(consensus)
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Yang dimaksud dengan persetujuan kehendak adalah kesepakatan, seia
sekata antara pihak-pihak mengenai pokok perjanjian yang dibuat itu. Pokok
perjanjian itu berupa opyek ﬁerjanjian dan syarat-syarat perjanjiaan. Apa yang di
kehendaki oleh pihak ‘yang satu juga dikehendaki oleh pihak yang lain. Mereka
menghendaki sesuatu yang sama secara timbal balik. Dengan demikian
persetujuan disini sifatnya sudah mantap, tidak lagi dalam perundingan.
Persetujuan kehendak itu sifatnya bebas, artinya betul-betul atas kemauan
sukarela pihak-pihak, tidak ada paksaan sama sekali dari pihak manapun. Dalam
pengertian persetujuan kehendak itu Juga tidak ada kehilafan dan tidak ada
penipuan ( pasal 1321, 1322,dan 1328 KUHPerdata b
2. Ada kecakapan pihak-pihak untuk membuat perjanjian ( capacity )

Pada umumnya orang itu dikatakan cakap melakukan perbuatan hukum,
apabila ia sudah dewasa, artinya sudah mencapai umur 21 tahun atau sudah kawin
walaupun belum 21 tahun. Menurut ketentuan pasal 1330 KUHPerdata, dikatakan
tidak cakap membuat perjanjian ialah orang yang belum dewasa, orang yang di
taruh di bawah pengampuan, dan wanita bersuami. Mereka ini apabila melakukan
perbuatan hukum harus di wakili oleh wali mereka, dan bagi istri ada izin
suaminya. Menurut hukum nasional Indonesia sekarang wanita bersuami sudah
dikatakan cakap melakukan perbuatan hukum, jadi tidak perlu lagi izin suaminya.
Perbuatan yang di lakukan istri itu sah menurut hukum dan tidak dapat dimintakan
pembatalan pada hakim di pengadilan.

3. Ada suatu hal tertentu ( « certain subject matter )

Suatu hal tertentu merupakan pokok perjanjian, prestasi yang perlu di
penuhi dalam suatu perjanjiaan merupakan objek perjanjian. Prestasi itu harus
tertentu atau sekurang-kurangnya dapat di tentukan. Apa yang di perjanjikan
harus cukup jelas, di tentukan jenisnya, jumlahnya boleh tidak di sebutkan asal
dapat di hitung atau di tetapkan. Syarat bahwa prestasi itu harus tertentu atau
dapat ditentukan, gunanya ialah untuk menetapkan hak dan kewajiban kedua
belah pihak, jika timbul perselisihan dalam pelaksanaan perjanjian. Jika prestasi

itu kabur, sehingga perjanjian itu tidak dapat dilaksanakan, maka dianggap tidak
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ada obyek perjanjian. Akibatnya tidak di penuhi Syarat ini, perjanjian itu batal
demi hukum ( void, nietig).
4. Ada suatu sebab yang halal ( legal cause )

Kata “Causa” berasal dari bahasa latin artinya * sebab”. Sebab adalah
suatu yang menyebabkan orang membuat perjanjian, mendorong orang membuat
perjanjian. Tetapi yang di maksud dengan causa yang halal dalam pasal 1320
KUHPerdata itu bukanlah sebab dalam arti yang menyebabkan atau yang
mendorong orang membuat perjanjian, melainkan sebab dalam arti  isi perjanjian
itu sendiri ”, yang menggambarkan tujuan yang akan di capai oleh pihak-pihak.
(Muhammad, 1982 : 88) '

2.3.4 Bank Rakyat Indonesia Sebagai Pemberi Kredit Dengan Jaminan
Déposito

UU No.21 Tahun 1968 LN No. 74 TLN No. 2874 menetapkan ketentuan
pendirian Bank Rakyat Indonesia berdasarkan pola dan stuktur perbankan yang di
gariskan oleh UU No. 14 Tahun 1967 dan UU No. 13 Tahun 1968 yang mendasari
stuktur dan pola kehidupan perkreditan dan perbankan sesudah tahun 1968, Bank
Rakyat Indonesia Cabang Jember dalam usahanya scbagai bank umum ikut serta
dalam mengumpulkan dan menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito
dengan mengutamakan :
1. Pemberian kredit pada sektor koperasi, tani, nelayan yang melingkupi

a. membantu perkembangan koperasi, terutama dalam bidang pertanian dan
perikanan;

b. membantu kaum tani dan nelayan yang belum tergabung dalam koperasi,
untuk mengembangkan usaha-usahanya dibidang pertanian dan perikanan,
mendorong serta membimbing kearah usaha bersama atas azas sendi
perekonomian;

2. Membantu rakyat yang belum tergabung dalam koperasi dan menjalankan

kegiatan dalam bidang kerajinan, perindustrian rakyat, perusahaan rakyat dan

perdaganga kecil;
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3. Pemberian bantuan terhadap usaha negara dalam rangka pelaksanaan politik
agararia;

4. Pemberian bantuan terhadap wusaha pemerintah dalam  pembangunan
masyarakat desa,

5. Pembinaan dan pengawasan bank desa, lumbung desa, bank pasar dan bank-
bank sejenis lainnya berdasarkan pengarahan dari Bank Indonesia.
(Hadiwigeno, 1980: 113)

Sumber dana Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember terdiri dari simpanan
giro (rekening koran), tabungan dan deposito, serta dari Bank Indonesia berupa
kredit likuiditas, mengenai hal yang terakhir ini merupakan sumber dana terbesar.

Ditinjau dari fleksibilitas kredit yang diberikan, Bank Rakyat Indonesia
Cabang Jember sebagai salah satu bentuk bank umum cenderung tidak melakukan
spesialisasi dalam satu hal saja. Fleksibelitas pada Bank Rakyat Indonesia
mengenai pengaturan pinjaman yang berupa kredit merupakan keunggulan dari
bentuk pinjaman yang ditawarkan di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember,
dengan menawarkan banyak macam syarat-syarat pinjaman kredit, dan selalu
berupaya menyesuaikan paket pinjaman dengan kebutuhan-kebutuhan nasabah.
Satu hal lagi yang menjadi perbedaan utama antara Bank Rakyat Indonesia
Cabang Jember dengan pihak lain yang sama-sama menyalurkan dananya dalam
bentuk kredit yaitu sifat hubungan bank dengan pihak debitur, karena
kesanggupan bank untuk memastikan pengembalian kredit yang di berikan kepada
debitur, sebab bank di jaman yang serba kompetitif ini untuk dapat bertahan lama
harus tanggap terhadap kebutuhan-kebutuhan kredit yang diperlukan oleh
masyarakat. Lain halnya dengan pemberi kredit yang bukan berbentuk bank
kebanyakan tidak mempunyai kewajiban yang sebanding terhadap calon-calon
pemohon kredit, jadi ;emberi pinjaman kredit yang bukan bank pendekatannya
lebih kaku terhadap adanya permohonan kredit. Sasaran utama pihak penyalur
bukan bank dalam penyaluran kredit yaitu mencari keuntungan yang sebesar-
besarnya dengan minimum pengawasan dan perhatian terhadap aspek-aspek lain

dari hubungan mereka yaitu kreditur dan pihak debitur.
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Menurut ketentuan pasal 1 angka 2, dalam UU No. 10 Tahun 1998 yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember sebagai salah
satu bank yang berbentuk bank umum berupaya melakukan usahanya dengan
berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian,
sedangkan fungsi utama perbankan Indonesia sebagai penghimpun dana dan
penyalur dana masyarakat.

Perbankan Indonesia mempunyai tujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.

Bank Rakyat Indonesia sebagai bank umum yang mempunyai usaha
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit, berusaha memberikan pelayanan dan kemudahan dalam
memperoleh fasilitas kredit, salah satunya yaitu pengajuan kredit dengan jaminan
deposito berjangka yang merupakan bagian investasi dari deposan maupun debitur
untuk memperoleh peminjaman uang di bank. Deposito berjangka adalah deposito
yang terikat oleh waktu yang telah di tentukan atau merupakan penyimpanan uang
di bank serta mendapat bungﬁ atas uang yang disimpan dalam bank tersebut. Surat
deposito berjangka diterbitkan atas nama, pengambilannya terikat pada suatu
Jangka waktu tertentu dan tidak dapat diperjual-belikan. Hal ini apabila di kaitkan
denga pemberian kredit di Bank Rakyat Indonesia, dimaksudkan kredit ini
diberikan ke nasabah oleh bank, agar nasabah dengan mudah membuka usaha
guna mencukupi kebutuhan hidupnya. Bank Rakyat Indonesia dalam
pelaksanaannya memberikan kredit selalu meminta jaminan, yaitu kredit dengan
Jaminan,

Jaminan yang dimaksudkan dalam pemberian kredit ini adalah Jjaminan
dalam bentuk fisik. Akan tetapi pemberian kredit tanpa jaminan bukan berarti
tidak ada jaminan sama sekali, melainkan jaminan yang berbentuk bonafiditas dan

prospek usaha nasabah tetap diperhatikan dan ditekankan sungéuh-sungguh dalam
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pertimbangan kreditnya. Sedangkan kredit dengan Jaminan di berikan kepada

nasabah yang mempunyai jaminan berupa benda tertentu, surat berharga maupun

adanya orang ke tiga yang sanggup menanggung pelunasan hutang jika debitur
wanprestasi. Jaminan fisik bonafiditas dan prospek usaha nasabah tidak terlepas
dari perhatian dan dalam rangka pengamanan kredit

Bentuk perjanjian jaminan mengenai jaminan deposito dalam praktek

Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember senantiasa disyaratkan dalam bentuk

perjanjian standaard, sebagaimana tertulis dalam formulir/model-model yang ada

di Bank Rakyat Indonesia.

Manfaat perjanjian jaminan secara tertulis dalam hal-hal sebagai berikut :
a. Si pemegang jaminan demi kepentingannya akan menuntut cara yang paling

mudah untuk dapat membuktikan adanya penyerahan tersebut terhadap si
debitur. Hal demikian penting untuk menjaga kemungkinan si debitur
meninggal sebelum si kreditur dapat melaksanakan tugas/ haknya. Tanpa
adanya akta akan sulit baginya untuk membuktikan hak —haknya terhadap ahli
waris dari debitur.

b. Dengan adanya akta akan dapat di cantumkan janji-janji khusus antara kreditur
dan debitur yang mengatur hubungan hukum mereka. Perjanjian secara lesan
tidak akan dapat menentukan secara teliti jika menghzidapi keadaan yang sulit
yang kemungkinan timbul.

¢. Perjanjian yang tertulis dari jaminan sangat bermanfaat bagi si kreditur jika ia
akan mempertahankan haknya terhadap pihak keti ga (Sofwan, 1980 : 41).

Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember dalam praktek pemberian kredit
kepada permohonan kredit oleh debitur telah menyediakan fomulir atau model
sesuai dengan perjanjian standaard pemberian kredit, yang isinya telah disiapkan
terlebih dahulu atau standaardform. (Badrulzaman, 1991:35).

Dasar berlakunya perjanjian (standaard) kredit ini didasarkan atas fiksi.
Penerima kredit dianggap menyetujui sungguhpun didalanll kenyataannya ia tidak
mengetahui isi perjanjian itu. Kepada pemohon kredit hanya dimintakan

pendapatnya apakah dapat menerima Syarat-syarat yang tersebut didalam
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perjanjian standaard perjanjian kredit atau tidak menerima perjanjian kredit
(Tje’Aman,1986: 32).

Perjanjian jaminan senantiasa dalam bentuk perjanjian standaard
sebagaimana dapat dilihat dalam model-model dari Bank Rakyat Indonesia, dalam
persetujuan membuka kredit, BRI model 84, 85, juga terdapat dalam perjanjian
penyerahan hak milik atas kepercayaan, BRI model 100, model 87, model 106
(Sofwan, 1980: 40). Eelaksénaan perjanjian kredit perlu adanya jaminan, yang
dapat menjamin kepercayaan, bank sebagai pemberi pinjaman, hal ini juga berlaku

untuk pemberian kredit dengan jaminan deposito berjangka di Bank Rakyat

Indonesia Cabang Jember.
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Ill. PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Per'janjian‘ Pinjam Uang (kredit) Dengan Jaminan Deposito
Berjangka Di Bank Ral{yat Indonesia Cabang Jember.

Penggolongan kredit dapat dapat dibedakan menurut penggunaannya
berupa kredit produksi kepada dunia usaha untuk pembiayaan kegiatannya dan
kredit konsumsi yang diberikan kepada suatau badan maupun perseorangan dan
dalam pembahasannya berkaitan dengan jaminan yang yang dapat diikatkan maka
deposito berjangka dapat digunakan pada permohonan kredit produksi dan kredit
konsumsi.

Ditinjau dari pengertian bank berdasarkan ﬁndang-undmg Pokok
Perbankan No.10 Tahun 1998 yaitu sebagai badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Dapat dikatakan bahwa Bank Rakyat Indonesia sebagai
bank umum mempunyai usaha menyalurkan dana ke masyarakat melalui kredit
dan salah satunya adalah penyaluran kredit dengan menggunakan jaminan
deposito berjangka. Berdasarkan tersebut diatas selain klausa mengenai perjanjian
pokok mengenai kredit antara nasabah debitur dan pihak Bank Rakyat Indonesia
Cabang Jember, juga ada klausa yang menyertai perjanjian pokok yaitu perjanjian
mengenai jaminan yang sifatnya accessoir yang berarti perjanjian tersebut
senantiasa merupakan perjanjian yang mengikuti perjanjian pokok.

Dalam praktek perbankan bahwa perjanjian pemberian kredit (perjanjian
pokok) dan perjanjian penjaminan (bersifat accessoir) akan tercantum dalam
formulir (model) atau akte yang terpisah. Kedudukan perjanjian penjaminan yang
dikontruksikan sebagai perjanjian yang bersifat accessoir itu menjamin kuatnya
lembaga jaminan bagi keamanan pemberian kredit dari kreditur kepihak debitur.

Menurut keterangan yang diperoleh dari pihak Bank Rakyat Indonesia
Cabang Jember (Hasil wawancara Bambang Wahyudi tanggal, 8 April 2002 ),
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maka cara-cara dan syarat untuk memperoleh kredit di Bank Rakyat Indonesia
adalah sebagai berikut :
Tahap pertama

Pemohon kredit harus datang sendiri pada Bank Rakyat Indonesia ke
bagian perkreditan untuk meminta keterangan-keterangan tentang bagaimana cara
memperoleh kredit. Sesuai dengan pasal 29 ayat (3) dan (4) Undang-Undang
No.10 Tahun 1998 yang berkaitan dengan pembinaan dan pengawasan. Pada
prinsipnya setiap orang dapat mengajukan permohonan kredit.
Tahap kedua, -

Pemohon diwajibkan membawa dan menunjukkan syarat-syarat yang telah
ditetapkan oleh Bank Rakyat Indonesia.
Adapun syarat-syarat itu antara lain :

1. Calon penerima kredit (pemohon) harus menunjukkan surat keterangan
indentitas yang disahkan oleh Kepala Desa atau bila termasuk dalam
golongan pegawai negeri dapat juga memperlihatkan kartu pegawai, dengan
ketentuan keterangan indentitas tersebut merupakan keluaran yang terbaru.

2. Calon penerima kredit (pemohon) diwajibkan melengkapi dengan surat-surat
keterangan bukti bahwa benda yang akan di jadikan jaminan betul-betul
miliknya (sebagai contoh buku tabungan deposito berjangka) karena orang
lain tidak mempunyai hak atas pembebanan benda-benda yang akan
dijadikan jaminan khususnya deposito.

Tahap ketiga

Apabila syarat-syarat yang ditetapkan oleh Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember kepada calon penerima kredit (pemohon) telah dipenuhi, kemudian
pemohon kredit diwajibkan mengisi formulir yang telah disediakan, kewajiban
mengisi formulir ini sangat penting sekali karena berhubungan dengan isi
kerangan-keterangan permohonan kredit dan penunjukan Bank Rakyat Indonesia
Cabang Jember sebagai pemegang kuasa atas deposito berjangka, selama
dijadikan jaminan. Kepada pemohon isi dari formulir tidak diperbincangkan
melainkan setelah dibaca oleh pemohon. Pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang

Jember hanya meminta pendzipat calon nasabah debitur, apakah dapat menerima
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syarat-syarat yang tersebut dalam formulir yang sudah ditentukan terlebih dahulu
oleh pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember.

Bila diperhatikan dengan seksama, perjanjian standaard kredit ini
mengandung kelemahan terutama bila dikaitkan dengan pasal 1320 yo 1338
KUHPerdata, karena dalam perjanjian kredit tidak terkandung adanya kata
sepakat. Terlepas dari kelemahan dan penyimpangan terhadap pasal 1320 yo pasal
1338 KUHPerdata, kita dituntut buntuk menerima keadaan tersebut sebagi suatu
kenyataan, sebab adanya perjanjian standaard dilatar belakangi oleh kemauan
pemerintah untuk merangsang pertumbuhan pengusaha ekonomi lemah lewat
bantuan kredit. Segi lain dari perbankan adanya perjanjian standaard memperkecil
resiko yang akan dialami oleh bank, sebab calon nasabah debitur harus percaya
akan itikad baik bank dalam penyaluran kreditnya sebagai pihak kreditur
(Tje’aman 1986:32).

Mengenai isi formulir tersebut memuat data-data sebagai berikut :
Keterangan mengenai pemohon kredit
1) Nama pemohon / perusahaan
2) Alamat
3) Bentuk hukum perusahaan
4) Nama dan alamat pengurusnya /direksi

) NPT .....dan seterusnya

Keterangan untuk pemohon bukan badan hukum -

1). Nama

2). Tempat dan tanggal lahir
3). Alamat

. W da. ..cterus;lya

Keterangan mengenai kredit yang diminta :
1). Jumlah kredit yang diminta
2). Jangka waktu kredit

3). Tujuan penggunaan kredit
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4) Suku bunga pinjaman

O). wescimmavavinni dan seterusnya
Kemudian formulir yang telah di isi diserahkan kembali ke Bank Rakyat
Indonesia oleh calon penerima kredit ( pemohon ).
Tahap keempat

Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember meneliti isi formulir yang diisi
oleh pihak pemohon dalam jangka waktu tertentu dengan melihat kesibukan yang
terjadi di Bank Rakyat Indonesia atau dapat seketika itu pula pihak dari BRI
melakukan pemeriksaan yang disebutkan dalam isi formulir apakah telah sesuai
dengan pengisian yang benar telah sesuai, untuk selanjutnya menjadi bahan
pertimbangan pihak BRI untuk memberikan kredit kepada pemohon berdasarkan
besarnya nilai harga nominal dari barang jaminannya. Meskipun dalam hal
perjanjian pinjam uang dengan jaminan deposito berjangka, benda yang dijadikan
jaminan berwujud simpanan, berdasarkan pasal 1 angka 5 Undang-undang No. 10
Tahun 1998, simpanan didefinisikan sebagai dana yang dipercayakan oleh
masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana yang bisa
berujud giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang
dapat dipersamakan denga'hlitu. Berdasarkan hal tersebut di atas, kita ketahui
bahwa benda yang ; dijadikan jaminan sudah berada dalam fungsi utama
perbankan. Dengan demikian pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember selaku
pemberi pinjaman kredit tidak melakukan pemeriksaan dari segi-segi lainnya,
seperti pemberian kredit lainnya yang jaminannya banyak mengandung resiko
yang disebabkan kesulitan masalah pengalihan hak mengenai barang jaminan
apabila debitur melakukan wanprestasi.

Dasar pertimbangan lainnya yang berpengaruh untuk menentukan apakah
permohonan suatu kredit dapat dikabulkan/ disetujui atau tidak dapat dikabulkan,
Juga diterapkan suatu pedoman yaitu “ The Five C’s of Credit Analysis “ yang
terdiri dari :

a. Character
Moral, kepribadian, watak dan kejujuran dari calon na.lsabah debitur perlu

di jadikan pertimbangan sehubungan dengan pengembalian kredit kelak pada
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waktunya pemenuhan prestasi oleh debitur, sebagai akibat perjanjian kredit.
Debitur yang dengan sengaja dan disadari berusaha tidak melakukan prestasi,
maka akan sulit bagi pihak kreditu (bank) untuk memberikan kreditnya pada
pemohon kredit. Dengan demikian Character merupakan salah satu syarat yang
harus dipenuhi dan sckaligus pertimbangan bagi pihak kreditur untuk
menyalurkan kreditnya.

b. Chapacity

Dapat dikatakan sebagai wujud kesanggupan, kemampuan para calon
penerima kredit ( pemohon ) dalam meningkatkan, memajukan, dan
mengendalikan usaha dalam perkembangannya setelah mendapatkan dana kredit
dari pihak kreditur yang menjadi ukuran dalam menjalankan usaha bagi debitur
secara menyeluruh dalam kapasitasnya.

c. Capital “

Investasi yang dimasukkan oleh debitur ke dalam usahanya
memperlihatkan kepercayaannya terhadap usahanya, akan sesuatu yang di
hasilkan dan masa depannya. Bank ingin juga mengetahui apakah debitur selaku
pemilik usaha memberikan modal kepada usahanya . Kemudian dapat disamakan
bahwa capital yaitu modal usaha dari calon nasabah yang telah tersedia sebelum
mendapatkan fasilitas kredit dengan maksud mengetahui sejauh mana dampak
dari pemberian fasilitas kredit dari Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember
tersebut yang akan di jadikan tambahan modal. ’

d. Collateral ( jaminan atau agunan )

Collateral adalah jaminan yang diberikan oleh calon nasabah yang bersifat
sebagai jaminan tambahan, karena jaminan utama kredit seperti penggunaan
deposito berjangka adalah pibadi calon nasabah dan usahanya, disamping sifatnya
yang sebagai jaminan tambahan mengenai jaminan ini , Juga merupakan alternatif
terakhir dalam penyelamatan kredit. Dengan adanya jaminan yang berujud
deposito berjangka maka pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember sebagai
kreditur mendapat kepastian bahwa kredit yang di berikan akan dapat diterima
kembali pada suatu saat yang telah di tentukan, wa]auptin barang jaminannya

yang berupa deposito berjangka sudah dapat dialihkan sejak debitur nasabah
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melakukan wanprestasi yang dikarenakan adanya pengalihan dangan penunjukan
penguasaan hak milik atas mengenai benda jaminan yang dimiliki oleh debitur
scbelumnya sesuai dengan apa yang telah diperjanjikan sebelumnya dalam
perjanjian kredit dengan jaminan deposito berjangka. Dengan demikian secara
ckonomis benda yang dijadikan jaminan seperti deposito berjangka mempunyai
nilai nominal yang tinggi melebihi jumlah nilai nominal kreditnya dan dapat
dengan mudah di cairkan dalam bentuk uang dengan tanpa mengalami kerugian.
e. Condition of ecoriomy

Dalam hal ini yaﬁg perlu diperhatikan adalah keadaan ekonomi
sehubungan dengan adanya permohonan kredit , tidak saja keadaan ekonomi
bidang usaha calon nasabah debitur tetapi juga perlu di perhatikan keadaan
perekonomian secara umum dan menyeluruh.
Keadaan tersebut diatas menunjukkan betapa pihak bank sangat hati-hati dan ketat
dalam penyaluran kredit pinjaman uangnya, meskipun pihak Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember dalam pemberian kredit dengan jaminan deposito
berjangka, dapat dikatakan tidak mempunyai resiko karena apabila nasabah
debitur telah dapat dikatakan melakukan wanprestasi maka dengan mudah pihak
Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember mengalihkan dana simpanan deposito
berjangka milik nasabah debitur menjadi hak milik kreditur dalam hal ini Bank
Rakyat Indonesia Cabang Jember. ‘
Tahap kelima

Penelitian maupun penilaian-penilaian yang telah dilakukan pihak Bank
Rakyat Indonesia Cabang Jember, maka pihak bank sebagai kreditur dapat
menentukan berapa jumlah kredit yang diterima oleh pihak calon penerima kredit
(pemohon), dengan melakukan panggilan dan pemberitahuan kepada pihak calon
debitur mengenai jumlah yang dapat diterima sehubungan dengan pengajuan
kredit. Setelah semua syarat-syarat dinilai telah memenuhi ketentuan maka
diberitahukan kepada calon penerima kredit bahwa kredit yang diajukan telah
mendapat persetujuan dan telah dikabulkan. Selanjutnya pihak pemohon kredit

harus mengisi formulir persetujuan pinjaman uang setelah diisi dan ditanda
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tangani baru kemudian diserahkan kembali kepada pihak bank sebagai kreditur
dan bank menerima persetujuan yang diajukan pemohon kredit.
Tahap keenam |

Bank Rakyat h;donesi_a Cabang Jember mengeluarkan syarat pengambilan
uang kepada pemohon kredit dan pemohon dapat langsung menguangkan,
tentunya dalam pembahasan dengan jaminan deposito ini, jumlah yang diterima
harus berada di bawah nilai deposito yang ada ( wawancara dengan Bapak
Bambang Wahyudi, tanggal 25 April 2002).

Sifat dan bentuk perjanjian jaminan biasanya dimasukkan dalam tingkat
perjanjian yang bersifat accessoir yaitu yang merupakan perjanjian yang
senantiasa mengikuti perjanjian pokok dan mengabdi pada perjanjian pokok. Pada
kenyataannya perjanjian pokok tersebut adalah perjanjian pemberian kredit antara
Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember dan nasabah debitur, atau perjanjian
membuka kredit di bank. Kedudukan perjanjian bersifat accessoir itu menjamin
kuatnya lembaga jaminan tersebut bagi keamanan proses kredit yang di berikan
oleh Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember kepada nasabah debitur,

Cara penyerahan deposito berjangka sebagai jaminan dalam perjanjian
kredit yaitu dengan memberikan kuasa atas nama Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember mengenai pengalihan penguasaan selama dijadikan jaminan yang
sewaktu-waktu dapat beralih menjadi hak milik dan dapat dicairkan dananya oleh
Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember, apabila nasabah debitur melakukan
wanprestasi. Dengan memberikan kuasa atas nama Bank Rakyat Indonesia
Cabang Jember maka segala yang bersangkutan dengan deposito berjangka akan
diurus oleh pihak bank. Bila nasabah debitur sebelum mengajukan permohonan
kredit, mempunyai simpanan di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember dalam
bentuk deposito berjangka waktu selama satu bulan, maka setelah deposito
berjangka waktu satu bulan tersebut dijadikan jaminan dalam perjanjian kredit
dengan jaminan deposito berjangka, oleh pihak bank simpanan deposito berjangka

selama waktu bulan tersebut akan diperpanjang terus sesuai dengan batas waktu

kredit yang diminta oleh nasabah debitur (Automatic Roll Over)
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Jaminan deposito berjangka dalam perjanjian kredit ini tergolong dalam
jaminan berupa benda bergerak dimana ikatannya secara gadai sedangkan
penyerahannya secara cessi, untuk pengamanan pembayaran kembali kredit yang
diberikan jaminan yang berlaku adalah jaminan dengan menguasai bendanya atau
gadai, hal inilah yang berlaku pada perjanjian kredit pinjam uang di Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember dengan jaminan deposito berjangka. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember merasa dengan menguasai benda jaminan akan dirasa
lebih aman, terutama jika digolongkan dalam benda bergerak, yang mudah
dipindahkan dan berubah nilainya( wawancara dengan bapak Bambang Wahyudi,
tanggal 26 April 2002).

Jaminan deposito berjangka dengan menguasai bendanya terutama pada
gadai, yang tertuju pada benda bergerak memberikan hak prefensi dan hak yang
senantiasa mengikuti bendanya. Begitu pula yang terjadi pada pemegang gadai,
akan mendapat pelindungan terhadap pihak ke tiga seperfi seolah-olah pemiliknya
sendiri dari benda tersebut. Perlindungan itu diberikan jika yang menerimanya
mempunyai itikad baik yaitu menganggap bahwa nasabah debitur adalah pemilik
yang sesungguhnya dari benda itu (Sofwan, 1980 : 57)

Untuk perjanjian kredit pinjam uang di Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember dengan jaminan deposito berjangka ikatan yang berlaku pada Jjaminannya
adalah secara gadai. Mengenai gadai ini diatur dalam Pasal 1150 KUHPerdata
Buku ke II. Gadai sebagai perjanjian accessoir artinya perjanjian gadai diadakan
sebagai perjanjian tambahan dari perjanjian pokok, yaitu perjanjian kredit yang
dibuat. Dengan demikian perjanjian gadai tidak dapat berdiri sendiri terlepas dari
perjanjian pokok, karena perjanjian bersifat accessoir ini dimaksudkan menjaga
agar jangan sampai nasabah debitur lalai dalam memenuhi prestasi yang menjadi
kewajibannya. Perjanjian bersifat accessoir yang di kontribusikan sebagai
perjanjian jaminan deposito berjangka bertujuan untuk memperkuat lembaga
Jaminan tersebut bagi keamanan pemberian fasilitas kredit yang diberikan oleh
Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember.

Suatu benda bergerlak yang dijadikan jaminan dalam perjanjian pinjam

uang dalam bentuk deposito berjangka ini, maka deposito berjangka tersebut
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harus dialihkan dari tangan debitur ke tangan kreditur. Demikian pula yang terjadi
dalam perjanjian kredit dengan jaminan deposito maka secara langsung melalui
perjanjian accessoir deposito tersebut digadaikan terhadap pihak kreditur melalui
pengalihan kuasa atas nama Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember.

Mengenai cara pengembalian kredit di Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember dapat disesuaikan dengan permintaan nasabah debitur kepada Bank
Rakyat Indonesia Cabang Jember. Nasabah debitur dapat mengembalikan
pinjaman kredit di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember melalui pengembalian
secara angsuran atau dapat juga melalui pengembalian secara tunai sesuai dengan
waktu yang telah diperjanjiakan dalam kredit ( Wawancara dengan bapak
Bambang Wahyudi, tanggal 29 April 2002).

Macam-macam kredit yang dapat diminta dengan menetapkan
pengembalian secara angsuran ataupun secara pengembalian tunai, dapét
dibedakan sebagai berikut :

a. Kredit Jangka Pendek vaitu :
Suatu kredit yang hanya diberikan oleh bank dengan jangka waktu paling
lama satu tahun.
b. Kredit Jangka Menengah yaitu :
Kredit yang berjz'l_ngl-:a ;}vaktu satu tahun sampai dengan tiga tahun.
c. Kredit Jangka Panjang yaitu
Kredit yang berjangka waktu lebih dari tiga tahun.

Pembagian kredit tersebut beserta ketentuan waktu yang telah ada,
bukanlah ketentuan mutlak mengenai batas pengembalian, sebab bagi nasabah
debitur masih dimungkinkan pengembalian sebelum batas waktu yang ditentukan
seperti apa yang ada dalam perjanjian kredit.

Besarnya bunga kredit dalam perjanjian pinjam uang (kredit) di Bank
Rakyat Indonesia Cabang Jember dengan jaminan deposito berjangka yaitu bunga
pinjaman satu setengah persen diatas bunga deposito berjangka (bunga pinjaman
1,5 % diatas bunga deposito berjangka) dan disesuaikan dengan suku bunga

deposito berjangka.
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3.2 Wanprestasi dan Penyelesaian

Pembahasan mengenai wanprestasi dan penyelesainnya ada baiknya bila
kita mengetahui hal-hal yang patut kita perhatikan. Mengenai prestasi adalah
suatu kewajiban yang harus di penuhi oleh nasabah debitur dalam suatu perikatan.
Karena ketentuan pasal 1234 KUHPerdata, setiap perikatan adalah untuk
memberikan prestasi. Wujud prestasi adalah memberikan sesuatu, berbuat
sesuatu, atau tidak berbuat sesuatu. Perjanjian pinjam uang (kredit) dengan
Jaminan deposito di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember,merupakan
pemenuhan prestasi oleh nasabah debitur dalam bentuk memberikan sesuatu dan
berbuat sesuatu yang harus selalu disertai dengan tanggung jawab, maksudnya
nasabah debitur mempertaruhkan jaminan yang diberikan kepada kreditur sebagai
pihak yang harus dan mempunyai kewajiban melaksanakan prestasi, maka yang
dipertaruhkan oleh nasabah debitur adalah simpanan deposito berjangka yang
dimiliki oleh nasabah debitur

Wanprestasi dalam perjanjian pinjam uang (kredit) di Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember adalah adanya perbuatan nasabah debitur yang tidak
memenuhi kewajiban prestasinya yang telah di tetapkan dalam perikatan, yaitu itu
perikatan yang timbul karena perjanjian pinjam uang (kredit) di Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember. Terjadinya wanprestasi pada nasabah debitur pada
Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember, karena kesalahan nasabah debitur, atau
karena kesengajaan maupun karena kelalaian tidak melakukan kewajiban seperti
yang telah diperjanjikan mengenai pengembalian kredit yang diterima dari Bank
Rakyat Indonesia Cabang Jember, baik pengembalian dengan cara angsuran atau
yang mengembalikan secara tunai.

Keadaan bagaimana nasabah debitur dikatakan sengaja atau lalai tidak
memenuhi prestasi ada tiga keadaan yang harus diperhatikan sebagai bentuk
wanprestasi yang disebut scbagai adanya pernyataan lalai dapat kita golongkan
menjadi tiga kriteria yaitu : .l

a. Tidak dapat memenuhi prestasi sama sekali. Seseorang dikatakan tidak
memenuhi sama sekali maksudnya yaitu bahwa pihak nasabah debitur

tidak melakukan angsuran sama sekali, atau tiga kali ansuran sampai batas
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waktu ketentuan pinjaman sesuai dengan perjanjian pokok, atau
pembayaran secara tunai, pada waktu pelunasan yang telah ditentukan
dalam perjanjian pokok, nasabah debitur tidak melakukan pengembalian
pinjaman kepada pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember selaku
kreditur. Mengenai wanprestasi dengan tidak memenuhi prestasi sama
sekali pada pelunasan secara tunai pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember akan menyampaikan pemberitahuan mengenai jatuh tempo
pengembalian pinjaman pada nasabah debitur sebelum jatuh tempo dan
bila telah jatuh tempo nasabah debitur tidak melakukan pelunasan, maka
pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember akan mengalihkan dan
mencairkan dana simpanan deposito berjangka yang dijadikan jaminan.

b. Memenuhi prestasi tetapi tidak tepat waktunya. Dalam pelaksanaanya
nasabah debitur tidak melakukan pembayaran angsuran sesuai dengan
waktu yang dil‘entukar: selama waktu sama dengan masa waktu tiga kali
angsuran, Pembayaran secara tunai nasabah debitur tidak melakukan
pembayaran sesuai dengan waktu yang telah diperjanjikan, walaupun
sebelumnya pihak kreditur telah melakukan pemberitahuan ketika
mendekati masa jatuh tempo.

¢. Memenuhi prestasi tetapi tidak baik. Dalam pemenuhan prestasi ini
memang dilaksanakan akan tetapi tidak sesuai atau tidak sepatutnya
melakukan perjanjian. Sehingga nasabah debitur yang demikian
menyebabkan pihak kreditur dalam hal ini Bank Rékyat Indonesia Cabang
Jember tidak perlu lagi melakukan teguran kelalain, tapi tanpa hal itu
nasabah debitur sudah dalam keadan lalai. Karena nasabah debitur tidak
sepantasnya berprestasi di sebabkan nasabah debitur tidak bersungguh-
sungguh dalam melakukan kewajibannya berprestasi. (wawancara dengan
bapak Bambang Wahyudi, tanggal 27 Mei 2002)

Wanprestasi di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember khususnya
mengenai perjanjian kredit dengan jaminan deposito sangat kecil resikonya dan
hampir tidak mengandung resiko, karena penanganan wanprestasi  dalam

perjanjian pinjam uang (kredit) di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember dapat
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diselesaikan secara kelembagaan dalam Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember,
mengingat deposito berjangka yang dijadikan jaminan dibawah kuasa atas nama
Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember, dan dengan mendasarkan jumlah nilai
nominal kredit yang diberikan oleh Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember, yang
masth lebih kecil dibawah jumlah nilai nominal deposito berjangka yang dijadikan
jaminan kredit.

Nasabah debitur yang tidak melakukan pengembalain dengan tidak tepat
waktu atau lewatnya tenggang waktu, maka nasabah debitur sudah dapat
dikatakan telah lalai yaitu nasabah debitur tidak memenuhi prestasi tepat pada
waktunya, dalam keaaaan lalai yang sebenarnya patut diperhatikan mengenai
waktu pelaksaan, yaitu tanggal, hari, bulan yang teal ditentukan dala perjanjian
pinjam uang.

Pada kenyataannya apabila terjadi perjanjian kredit dengan jaminan
deposito, maka nasabah debitur mempunya hak tagihan terhadap bank atas
simpanan yang di depositokan dan tambahan bunga dari bank selama waktu yang
telah ditentukan dibank. Sedangkan yang menjadi kewajiban nasabah debitur
adalah melakukan angsuran atau pembayaran tunai atas pinjaman kredit yang
diperoleh dari bank sesuai dengan ketentuan waktu yang disepakati dalam
perjanjiaan.

Tindakan yang dilakukan Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember kepada
nasabah debitur pada waktu sebelum dan sesudah jatuh tempo pengembalian
kredit yaitu:

I. Melakukan pemberitahuan kepada pihak nasabah debitur sebelum masa jatuh
tempo pengembalian pinjaman,untuk melakukan pengembalian pinjaman
sesual dengan waktu yang telah disepakati bersama dalam perjanjian pokok
tentang perjanjian kredit. Pemberitahuan mengenai masa jatuh tempo ini
dilakukan secara lisan oleh pegawai lapangan bagian kredit.

2. Jika pemberitahuan yang dilakukan oleh pihak kreditur atau Bank Rakyat
Indonesia tidak dipatuhi atau nasabah debitur dengan sengaja tidak melakukan
pengembalian pinjaman, maka Bank Rakyat Indonesia selaku kreditur akan

mengambil tindakan yaitu mengambil hak atas deposito berjangka dan
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melakukan pencairan dana atas deposito berjangka tersebut (Wawancara

dengan bapak Bambang Wahyudi, tanggal 14 Mei 2002).
Dengan beralihnya hak atas deposito berjangka dari nasabah debitur
kepada pihak Bank l}akyai Indonesia Cabang Jember sebagai kreditur, maka
secara langsung kedludukan“ deposito berjangka akan beralih kepada kreditur

karena nasabah debitur telah dinyatakan wanprestasi.
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Iv. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan.

1.

Perjanjian pinjam uang dengan jaminan deposito berjangka di Bank
Rakyat Indonesia Cabang Jember, merupakan pelaksanaan perjanjian
pokok yang kemudian diikuti dengan adanya perjanjian yang bersifat
accessoir, yang dalam pelaksaannya dituangkan dalam perjanjian
standaard dalam bentuk formulir atau Model yang telah disediakan oleh
Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember, yang pada pemohon kredit hanya
dimintakan pendapatnya apakah dapat menerima syarat tersebut yang ada

dalam formulir atau Model.

Apabila terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian pinjam uang
dengan jaminan deposito berjangka di Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember, sesuai dengan perjanjian kredit yang kemudian diikuti adanya
perjanjian jaminan yang bersifat accessoir, maka sesuai dengan pemberian
kuasa atas nama Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember dari pihak
nasabah debitur, pihak bank dapat langsung mengambilalih deposito
berjangka yang dijadikan jaminan oleh nasabah debitur atau dapat juga
langsung mencairkan deposito berjangka tersebut dalam penguasaan Bank

Rakyat Indonesia Cabang Jember.

4.2 Saran

p

Dalam pencrapan perjanjian standaard dalam pemberian pinjaman uang
dengan jaminan deposito berjangka di Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember yang dituangkan dalam formulir atau Model. Pihak bank perlu
menjelaskan sccara rinci mengenai  scbab dan akibat yang akan
ditimbulkan dengan adanya perjanjian pinjam uang dengan jaminan
deposito dengan jelas dan benar sebelum pemohon kredit menyetujui

pemberian kredit tersebut.
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2. Dalam terjadinya wanprestasi sebagai akibat nasabah debitur tidak
memenuhi prestasi vang diperjanjikan dalam perjanjian pinjam uang
dengan jaminan deposito berjangka di Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember, maka pihak bank akan mengambilalih penguasaan atau
mencairkan simpanan atas deposito berjangka sesuai dengan kuasa atas
nama Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember, dalam proses pengalihan
dan pencairan simpanan deposito berjangka terkait sebagai jaminan
tersebut harus jelas dan transparan berkaitan dengan penyelesaian
wanprestasi yang hanya sampai pada kelembagaannya sendin yaitu Bank

Rakyat Indonesia Cabang Jember.
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Surat Keterangan

Dengan ini menerangkan bahwa,

Nama : Dendik Irawan

NIM 1970710101151

Fakultas : Hukum, Universitas Jember
Judul Skripsi

Deposito Berjangka Sebagai Jaminan Pelaksanaan Perjanjian

Pinjam Uang Di Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember.

Adalah benar ‘telah mengadakan penelitian di Bank Rakyat Indonesia
Cabang Jember, Pada tanggal 17 April 2002 sampai dengan 27 Mei 2002.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Jember, 27 Mei 2002.
PT. Bank Rakyat Indonesia ('Persero)ﬁ

Kantor Cabang Jember.

Pemimpin Cabang

—

Mokbamad Ngisom

l'J".i. iioca,
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Bentuk: UNDANG-UNDANG (UU)
Oleh: PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 21 TAHUN 1968 (21/1968)
Tanggal: 18 DESEMBER 1968 (JAKARTA)
Sumber: LN 1968/74; TLN NO. 2874
Tentang; BANK RAKYAT INDONESIA

indeks: BANK RAKYAT INDONESIA. PENDIRIAN.

DENGAN RAKHMAT TUHAN YANC MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Vienimbang:

1. bahwa dengan dikeluarkannya Undang-undang Bank Indonesia 1968 perlu segera mendirikan suatu Bank

nilik Negara yang akan menampung segala hak dan kewajiban serta kekayaan dan perlengkapan dari Bank
Negara Indonesia Unit i1

. bahwa Bank Negara Indonesia Unit Il tersebut pada huruf a diatas adalah semula Bank Koperasi, Tani dan
Nelayan yang didirikan dengan Undang-undang REFR DOCNM="60ppu041">No. 41 Prp. tahun 1960;
. bahwa tugas dan fungsi Bank milik Negara ini, disamping sebagai Bank Umum dalam arti-kata seluas-

uasnya perlu diarahkan kepada pelayanan sektor Koperasi, Tani dan Nelayan dan disesuaikan dengan
Jndang-undang Perbankan 1967.

lengingat :

. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), Pasal 23 dan Pasal 33 Undang-undang Dasar 1945:

. Pasal 55 Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara No. XXIII/MPRS/1 966;

. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara No. XLIV/MPRS/1 968;

. Undang-undang REFR DOCNM="67uu014">No. 14 tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perbankan;

. Undang-undang REFR DOCNM="68uu013">No. 13 tahun 1968 tentang Bank Sentral, (Lembaran-Negara

X1 tahun 1968 No. 63, Tambahan Lembaran-Negara No. 2865).
Jengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong.

lemutuskan :

lenetapkan: Undang-undang tentang Bank Rakyat Indonesia.

AB I
ETENTUAN PENDIRIAN.,

asal 1.

1) Dengan nama "Bank Rakyat Indonesia"didirikan sebuah Bank Balik Negara.

) Bank Rakyat Indonesia adalah Badan Hukum yang berhak melakukan tugas dan usaha berdasarkan
ndang-undang ini.

) Dengan tidak mengurangi ketentuan-ketentuan dalam Undang-undang ini, terhadap Bank Rakyat
idonesia berlaku segala macam Hukum Indonesia.

AB 1.
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KETENTUAN UMUM.
Pasal 2.
Yang dimaksud dalam Undang-undar)g ini dengan:

a. "Pemerintah” adalah Presiden Republik Indonesia.

b. "Bank Indonesia" adalah Bank Sentral Yang didirikan berdasarkan Undang-undang Bank Indonesia 1968.
c. "Direktur Utama" adalah Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia.

d. "Direktur" adalah Direktur Bank Rakyat Indonesia.

e. "Direksi" adalah Direktur Utama dan Direktur-direktur Bank Rakyat Indonesia.

f. "Dewan Pengawas" adalah Dewan Pengawas Bank Rakyat Indonesia.

0. "Bank" adalah Bank Rakyat Indonesia.

Pasal 3.

(1) Bank berkedudukan serta berkantor pusat di Jakarta.
(2) Bank dapat mempunyai kantor-kantor atau koresponden- koresponden di dalam dan di luar negeri.

BAB 1I1.
VIODAL BANK.

Pasal 4.

(1) Modal Bank berjumlah Rp. 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) yang merupakan kekayaan Negara yang
dipisahkan.

2) Modal termaksud dalam ayat (1) dapat ditambah dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat.

Pasal 5.

‘1) Bank mempunyai cacangan umum yang dibentuk dan dipupuk menurut ketentuan tersebut dalam Pasal
21 ayat (6) huruf a.

2) Cadangan umum dipergunakan untuk menutup kerugian yang mungkin diderita terhadap modal Bank.

asal 6.

1) Bank membentuk cadangan tujuan, sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 21 ayat (6) huruf b.
2) Setiap cadangan yang diadakan oleh Bank harus jelas ternyata dalam tata-buku Bank.

BAG V.
TUGAS DAN USAHA BANK.

asal 7.

lugas dan usaha Bank diarahkan kepda perbaikan ekonomi rakyat dan pembangunan ekonomi nasional
iengan jalan melakukankan usaha bank umum dengan mengutamakan:

|. pemberian kredit kepada sektor koperasi, tani dan nelayan yang melingkupi :

1. membantu perkembangan koperasi, terutama dalam bidang pertanian dan perikanan;

. membantu kaum tani dan nelayan yang belum tergabung dalam koperasi, untuk mengembangkan usaha-
isahanya dalam bidang pertanian dan perikanan, dan mendorong serta membimbing kearah usaha bersama
tas azas sendi perkoperasian;

. membantu rakyat yang belum tergabung dalam koperasi dan menjalankan kegiatan dalam bidang
erajinan, perindustrian rakyat, perusahaan rakyat dan perdagangan kecil:

). pemberian bantuan terhadap usaha Negara dalam rangka pelaksanaan politik agraria;

. pemberian bantuan terhadap usaha Pemerintah dalam pembangunan masyarakat desa;

. pembinaan dan pengawasan bank desa, lumbung desa, bank pasar dan bank-bank sejenis lainnya
erdasarkan petunjuk dan pimpinan Bank Indonesia.
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BAB V.
DIREKSI.

Pasal 8.

(1) Bank dipimpin oleh Direksi yang terdiri atas seorang Direktur Utama dan sekurang-kurangnya 2 (dua) dan
sebanyak-banyaknya 4 (empat) orang Direktur.

(2) a. Direktur Utama dan Direktur diangkat oleh Pemerintah atas usul Menteri Keuangan untuk masa jabatan
5 (lima) tahun.
Setelah waktu itu berakhir, yang bersangkutan dapat diangkat kembali.

b. Untuk dapat diangkat sebagai Direktur Utama dan Direktur, yang bersangkutan harus Warga Negara
Indonesia yang memilik keahlian dan akhlak serta moral yang baik.

Pasal 9.

(1) Tugas dan kewajiban Direksi ialah menentukan kebijaksanaar Jalam pengurusan Bank.

2) Atas pelaksanaan tugas dan kewajiban tersebut pada ayat (1) Direksi bertanggung-jawab kepada
Pemerintah.

(3) Keputusan Direksi diambil dengan hikmah musyawarah untuk mufakat.

4) Direksi mengangkat dan memberhentikan pegawai-pegawai Bank menurut peraturan kepegawaian Bank
anpa mengurangi ketentuan-ketentuan berdasarkan peraturan-peraturan Pemerintah yang berlaku.

) Direksi menetapkan gaji, pensiun dan tunjangan hari tua serta penghasilan lainnya dari pegawai Bank.

6) Tata-tertib dan cara menjalankan pekerjaan Direksi diatur dalam suatu peraturan yang ditetapkan oleh
Direksi.

Pasal 10

1) Pemerintah dapat memberhentikan anggota Direksi meskipun masa jabatan yang bersangkutan belum
>erakhir:;

2. karena meninggal dunia;

0. karena melakukan sesuatu atau bersikap yang merugikan Bank atau yang bertentangan dengan
<epentingan Negara;

>. karena sesuatu hal yang menyebabkan ia tidak dpaat melaksanakan tugasnya dengan wajar;

1. atas permintaan sendiri.

2) Dalam hal-hal dimana diduga terdapat tuduhan tersebut dalam ayat (1) huruf b, anggota Direksi dapat
liberhentikan untuk sementara dari tugasnya oleh Pemerintah atas usul Menteri Keuangan.

>emberhentian sementara itu diberitahukan secara, tertulis kepada yang bersangkutan disertai alasan-alasan
/ang menjebabkan tindakan tersebut.

3) Anggota Direksi yang dikenakan pemberhentian sementara diberi kesempatan untuk membela diri secara
ertulis kepada Pemerintah dalam waktu 2 (dua) minggu setelah yang bersangkutan diberitahukan tentang
<eputusan tersebut.

4) Apabila dalam waktu 1 (satu) bulan sejak tanggal pemberhentian sementara tidak ada pengesahan atau

ceputusan oleh Pemerintah tentang hal ini, maka pemberhentian sementara tersebut menjadi batal menurut
ukum.

5) Apabila pelanggaran sebagaimana disebut dalam ayat

1) huruf b merupakan suatu pelanggaran hukum pidana,maka pemberhntian itu akan merupakan
xemberhentian tidak dengan hormat.

?asal 11.

1) Antara para anggota Direksi satu sama lainnya tidak boleh ada hubungan keluarga sampai dengan derajat
etiga menurut garis lurus maupun garis kesamping, termasuk menantu dan ipar.

l@ka sesudah pengangkatannya mereka masuk hubungan keluarga yang terlarang itu, maka salah seorang
liantara mereka itu tidak boleh melanjutkan jabatannya tanpa izin Perintah.

2) Anggota Direksi tidak baleh berdagang atau mempunyai kepentingan pada salah satu perusahaan
nanapun juga, baik langsung maupun tidak langsung.
3) Anggota Direksi tidak boleh merangkap jabatan lain, kecuali dengan persetujuan Menteri Keuangan

asal 12.

>aji dan penghasilan lainnya anggota Direksi ditetapkan oleh Pemerintah atas usul Menteri Keuangan.
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Pasal 13.

Peraturan-peraturan yang ada tentang tuntutan ganti-rugi terhadap pegawai Negeri bukan Bendaharawan
berlaku juga terhadap anggota Direksi dan pegawai-pegawai Bank.

Pasal 14.

(1) Direksi mewakili Bank di dalam dan di luar Pengadilan.
2) Direksi dapat menyerahkan kekuasaan mewakili tersebut pada ayat (1) kepada seorang atau beberapa

orang Direktur yang chusus ditunjuk untuk itu atau kepada seorang/beberapa orang pegawai Bank baik
sendiri maupun bersama-sama atau kepada orang/badan lain.

BAB VI,
PENGAWASAN

Pasal 15.

‘1) Dewan Pengawas mengawasi pengurusan Bank oleh Direksi.

2) Dewan Pengawas terdiri dari sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang dan sebanyak-banyaknya 5 (lima ) orang
anggota yang diangkat oleh Pemerintah atas usul Menteri Keuangan.

Salah seorang dari anggota-anggota Dewan Pengawas diangkat sebagai Ketua Dewan Pengawas.

3) Untuk dapat diangkat sebagai anggota Dewan Pengawas yang bersangkutan harus Warga Negara
ndonesia yang memiliki keahlian dan akhlak serta moral yang baik.

4) Pengangkatan anggota Dewan Pengawas berlaku untuk 3 (tiga) tahun.

Setelah waktu itu berakhir, anggota Dewan Pengawas yang bersangkutan dapat diangkat kembali.

5) Antara anggota Dewan Pengawas dan anggota Direksi tidak boleh ada hubungan keluarga sampai
lengan derajat ketiga menurut garis lurus maupun garis kesam ping, termasuk menantu dan ipar.

6) Jika seorang anggota Dewan Pengawas sesudah pengangkatannya masuk hubungan keluarga yang
erlarang dengan seorang anggota Direksi sebagai dimaksudkan pada ayat (5), maka anggota Dewan
’engawas yang bersangkutan tidak boleh terus memangku jabatannya tanpa izin Pemerintah.

’asal 16.

1) Dewan Pengawas dalam batas-batas wewenangnya mengawasi dan menjaga supaya ketentuan-
etentuan untuk mengatur dan mengurus Bank ditaati sebagaimana mestinya.

2) Ketua dan anggota-anggota Dewan Pengawas lainnya bersama-sama atau masing-masing berhak
neminta segala keterangan dan memeriksa segenap buku-buku dan surat-surat serta berhak menunjuk ahli-

hli untuk memeriksa buku-buku dan surat-surat tersebut, segala sesuatu jika dipandang perlu untuk
nenjalankan kewajibannya.

3) Direksi wajib memberikan segala penjelasan yang diperlukan.

4) Bank Indonesia dapat menetapkan ketentuan-ketentuan umum mengenai tugas dan kewajiban Direksi
lan Dewan Pengawas dari Bank.

’asal 17.

1) Dewan Pengawas bera sekurang-kurangnya tiga bulan sekali dan selanjutnya setiap kali menurut

ertimbangan Ketua atau atas permintaan tertulis seorang anggota Dewan Pengawas atau dari Direksi.
)egala biaya sedang dipikul oleh Bank.

2) Keputusan Dewan Pengawas diambil dengan hikmah musyawarah untuk mufakat.
3) Tata-tertib Dewan Pengawas ditetapkan sendiri oleh Dewan Pengawas.

1) Dewan Pengawas dapat mengangkat atau menunjuk seorang Sekretaris, uang jasanya ditentukan oleh
)ewan dan dibebankan pada Bank.

>) Ketua dan anggota-anggota Dewan Pengawas menerima uang jasa yang besarnya ditetapkan oleh
lenteri Keuangan dan dibebankan pada Bank.

asal 18.

) Bank Indonesia mengadakan pengawasan dan bimbingan terhadap pengurusan Bank berdasarkan
stentuan-ketentuan dalam Undang-undang Bank Indonesia 1968 dan Undang-undang Perbankan 1967.

) Direksi diwajibkan memberikan segala penjelasan yang diperlukan untuk menjalankan pengawasan
rmaksud dalam avat (1) diatae 7
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AB VII.

ERATURAN PENSIUN DAN TUNJANGAN
EGAWAI BANK

asal 19.

1) Bank mengadakan dan pensiun dan tunjangan hari tua para pegawai Bank, yang merupakan kekayaan
ang dipisahkan.

2) Bank wajib mengusahakan supaya dana ini mencapai jumlah harga tunai kewajiban yang harus dipenuhi
rhadap para pegawai Bank, dan wajib menjaga juga supaya jumlah harga tunai itu jangan berkurang.

3) Bank memberi sumbangan kepada dana tersebut pada ayat (1).

4) Dana pensiun dan tunjangan hari tua para pegawai Bank tersebut pada ayat (1) dan sumbangan Bank
epada dana tersebut pada ayat (3) tidak diperhitungkan dengan dana-dana dalam Pasal 21 ayat (6) huruf ¢
an d.

5) Ketentuan selanjutnya tentang dana tersebut pada ayat (1) serta sumbangan tersebut pada ayat (3)
itetapkan oleh Direksi.

AB VIIIL
\NGGARAN DAN RENCANA KERJA.

asal 20. .

1) Tiap tahun selambat-lambatnya bulan September, Direksi menyampaikan kepada Dewan Pengawas
\nggaran Perusahaan dan Rencana Kerja untuk tahun buku baru.

2) Apabila sampai permulaan tahun buku baru Dewan Pengawas tidak mengemukakan keberatannya, maka
\nggaran Perusahaan dan Rencana Kerja tersebut berlaku sepenuhnya..

3) Tiap perubahan atas Anggaran Perusahaan dan Rencana Kerja yang terjadi dalam tahun buku yang
ersangkutan harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Dewan Pengawas.

4) Setelah tahun buku berachir, selambat-lambatnya dalam waktu 3 (tiga) bulan Direksi menyampaikan
epada Dewan Pengawas hasil-hasil realisasi dari Anggaran Perusahaan dan Rencana Kerja dari tahun buku
ang telah berachir itu.

o) Anggaran Perusahaan dan Rencana Kerja yang telah disetujui oleh Dewan Pengaws, demikian pula
ealisasinya.disampaikan juga kepada Bank Indonesia.

3AB 1X.
ERHITUNGAN TAHUNAN.
*asal 21.

1) Tahun buku Bank ialah tahun takwim.

2) Selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah achir tahun buku Direksi menyampaikan perhitungan
ang terutama terdiri dari Neraca dan perhitungan laba-rugi kepada Dewan Pengawas guna kemudian
iteruskan kepada Menteri Keuangan untuk disahkan.

\eraca dan perhitungan laba-rugi tersebut juga disampaikan kepada Bank Indonesia.

3) Derektorat Akuntan Negara memeriksa perhitungan tahunan itu.

4) Jika dalam waktu 3 (tiga) bulan sesudah Menteri Keuangan menerima perhitungan tahunan itu tidak
liajukan keberatan olehnya, maka hal itu berarti bahwa perhitungan tahunan telah disahkan oleh Menteri
euangan.

5) Neraca dan perhitungan laba-rugi yang disahkan secara demikian memberi pembebasan tanggung-jawab
epenuhnya kepada Direksi.

5) Laba Bank yang disahkan dan setelah dikurangi pajak dibagi sebagai berikut :

. 20% (dua puluh perseratus) untuk cadangan umum sampai cadangan ini mencapai jumlah yang sama
esarnya dengan modal Bank;

. 20% (dua puluh perseratus) untuk cadangan tujuan ; 3

71/2% (tujuh setengah perseratus) untuk dana kesejahteraan pegawai Bank yang penggunaannya
ilaksanakan dengan memperhatikan petunjuk-petunjuk Pemerintah
. 71/2%(tujuh setengah perseratus) untuk jasa produksi bagi pegawai Bank dengan batas sebanyak-
anyaknya 3 (tiga) kali gaji sebulan:
. penggunaan laba selebihnya ditetapkan oleh Pemerintah.
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3AB X.
(ETENTUAN PIDANA.
’asal 22.

1) Anggota Direksi dan pegawai Bank, anggota dan Sekretaris Dewan Pengawas tidak memberikan
eterangan-keterangan yang diperoleh karena jabatannya, kecuali apabila diperlukan untuk pelaksanaan
ugasnya atau untuk memenuhi kewajibannya menurut Undang-undang Perbankan 1967 dan Undang-
indang Bank Indonesia 1968.

2) Anggota Direksi dan pegawai Bank, anggota dan Sekretaris Dewan Pengawas yang bertentangan dengan
cetentuan- ketentuan tersebut pada ayat (1) memberikan keterangan yang diperolehnya karena jabatannya,
lihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya 1 (satu ) tahun dan/atau denda setinggi-tingginya Rp.
10.000,«(sepuluh ribu rupiah).

3) Tindak pidana tersebut pada ayat (2) dianggap sebagai kejahatan.

3AB XI.
PEMBUBARAN.
asal 23.

1) Pembubaran Bank dan penunjukan likwidaturnya ditetapkan dengan Undang-undang.

2) Jika Bank dibubarkan, semua hutang dan kewajiban keuangan lainnya dibayar dari kekayaan Bank,
sedangkan sesuatu sisa lebih menjadi milik Negara.

3) Pertanggungan-jawab liksidasi oleh likwidatur dilakukan kepada Pemerintah yang memberikan
sembebasan tanggung-jawab tentang pekerjaan yang telah diselesaikan itu.

4) Jika setelah likwidasi masih terdapat kewajiban-kewajiban keuangan lainnya, maka hal itu menjadi
anggung jawab Pemerintah.

BAB XILI.
KETENTUAN PERALIHAN.

Pasal 24

(1) Segala hak dan kewajiban serta kekayaan dan perlengkapan Bank Negara Indonesia Unit |l sebagaimana
dimaksud dalam Penetapan Presiden No. 17 tahun 1965 beralih menjadi hak dan kewajiban serta kekayaan
dan perlengkapan dari Bank

(2) Pada saat Undang-undang ini mulai berlaku para anggota Direksi serta pegawai lainnya pada Bank
Negara Indonesia Unit |l tetap melanjutkan pekerjaannya sampai ada ketentuan lebih lanjut.

(3) Pada saat Undang-undang tentang Bank Ekspor Impor Indonesia mulai berlaku :

3. segala hak dan kewajiban serta kekayaan dan perleny«apan dari bekas Bank Negara Indonesia Unit |l
Bidang Exim diserahkan kepada Bank Ekspor impor Indonesia ;

D. semua pegawai bekas Bank Negara Indonesia Unit Il Bidang Exim menjadi pegawai dari Bank Ekspor
impor Indonesia sampai ada ketentuan lebih lanjut.

Pasal 25.

Untuk menjamin kontinuitas dalam pimpinan Bank, maka pada pengangkatan pertama dari anggota Direksi
dapat diadakan penyimpangan dari ketentuan masa jabatan seperti tersebut dalam Pasal 8 ayat (2) huruf a.

Pasal 26.

Untuk pertama kali tahun buku Bank dimulai pada tanggal yang akan ditentukan oleh Menteri Keuangan dan
perakhir pada tanggal 31 Desember 1969.

BAB XIIL

KETENTUAN PENUTUP.
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asal 27. .

lal-hal yang belum cukup diatur dalam Undang-undang ini ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.

asal 28.

Indang-undang ini disebut "Undang-undang Bank Rakyat Indonesia". Saat mulai berlakunya Undang-undang
i ditetapkan oleh Menteri Keuangan.

gar supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Undang-undang ini dengan
enempatannya dalam Lembaran-Negara Republik Indonesia.

isahkan di Jakarta
ada tanggal 18 Desember 1968.
residen Republik Indonesia,

OEHARTO.
enderal T.N.I.

iundangkan di Jakarta
ada tanggal 18 Desember 1968.
ekretaris Negara R.1.,

LAMSJAH.
lajor Jenderal T.N.1.

ATATAN

utipan: LEMBARAN NEGARA DAN TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA TAHUN 1968 YANG TELAH
ICETAK ULANG -
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